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3.1. POPULASI DAN SAMPEL 
3.1.1. POPULASI 
Objek dalam penelitian ini adalah dosen tetap akuntansi yang mengajar di 
Universitas yang memiliki akreditasi A, yang berlokasi di Universitas 
Diponegoro Semarang, Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang, Universitas Stikubank, Universitas 
Negeri Semarang (forlap, 2018). 
Populasi dalam penelitian ini, mencakup seluruh dosen tetap akuntansi di 
Universitas yang memiliki akreditasi A yang masih aktif pertahun ajaran 
2017/2018 berjumlah 106 orang. 
3.1.2. SAMPEL 
Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel yang berbasis pada 
probabilitas dengan metode random sederhana. Seluruh populasi pada penelitian 





  Tabel 3.1. Populasi Penelitian 
No Universitas Jumlah 
1 Universitas Katolik Soegijapranata 22 
2 Universitas Diponegoro 19 
3 Universitas Dian Nuswantoro 24 
4 Universitas Stikubank 22 
5 Universitas Negeri Semarang 19 
 Jumlah 106 
Sumber : Forlap (2018) 
3.2. DEFINISI DAN PENGUKURAN VARIABEL 
3.2.1. VARIABEL DEPENDEN 
3.2.1.1. Penerapan Etika 
Penerapan etika adalah persepsi dosen akuntansi mengenai keterlibatan 
kasus etika yang diterapkan dalam perkuliahan. Tingkat penerapan etika oleh 
dosen akuntansi, yaitu PE diukur menggunakan skala 8 item yang dikembangkan 
oleh Blanthorne dkk (2007). Dan responden perlu menunjukkan sejauh mana 
mereka setuju atau tidak setuju dengan masing-masing item pada skala likert 
lima poin (1 = „sangat tidak setuju‟, 3 = „netral‟, 5 = „sangat setuju‟). 
Semakin tinggi skor yang diperoleh, berarti dosen akuntansi semakin sering 
melibatkan kasus etika yang diterapkan dalam perkuliahan. Sebaliknya, semakin 
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rendah skor yang diperoleh, maka dosen akuntansi semakin sedikit melibatkan 
kasus etika yang diterapkan dalam perkuliahan. 
3.2.2. VARIABEL INDEPENDEN 
3.2.2.1. Sikap Terhadap Pendidikan Etika 
Sikap dosen akuntansi terhadap pendidikan etika (STPE) adalah persepsi 
dosen akuntansi terhadap sikap yang dihasilkan dari proses pendidikan etika saat 
ini. Instrument yang digunakan untuk mengukur sikap terhadap pendidikan etika 
terdiri dari 7 pertanyaan yang dikembangkan oleh Blanthorne dkk (2007). Dan 
responden perlu menunjukkan sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju 
dengan masing-masing item pada skala likert lima poin (1 = „sangat tidak setuju‟, 
3 = „netral‟, 5 = „sangat setuju‟). 
Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin baik persepsi dosen 
akuntansi terhadap sikap yang dihasilkan dari proses pendidikan etika saat ini. 
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin buruk pula 
persepsi dosen akuntansi terhadap sikap yang dihasilkan dari proses pendidikan 
etika saat ini. 
3.2.2.2. Dukungan Ketua Program Studi 
Dukungan yang diberikan ketua program studi adalah persepsi dosen 
mengenai dukungan finansial dan non finansial oleh ketua program studi dalam 
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membina pendidikan etika. Untuk penelitian ini, kami menggunakan enam item 
dimana item tersebut berkaitan dengan persepsi DKPS mengenai dukungan 
moral dan alokasi waktu untuk pengembangan kurikulum etika. Instrument yang 
digunakan untuk mengukur persepsi dukungan ketua program studi ini 
dikembangkan oleh Blanthorne dkk (2007). Kuesioner terdiri dari enam item, 
dimana responden setuju atau tidak setuju dengan masing-masing item pada skala 
likert lima poin (1 = „sangat tidak setuju‟, 3 = „netral‟, 5 = „sangat setuju‟). 
Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti responden berpersepsi bahwa 
semakin disediakan dukungan finansial dan non finansial oleh ketua program 
studi dalam membina pendidikan etika. Sebaliknya, semakin rendah pula skor 
yang diperoleh, maka responden berpersepsi bahwa semakin tidak disediakannya 
dukungan finansial dan non finansial ketua program studi dalam membina 
pendidikan etika. 
3.2.2.3. Dukungan Rekan 
Dukungan rekan (DR) adalah persepsi dosen akuntansi mengenai rekan kerja 
dilingkungan pengajaran dapat berbagi pengetahuan dan sumber daya yang 
terkait dengan pengembangan etika pada pendidikan akuntansi. Dalam penelitian 
ini, kami menilai DR berdasarkan kuesioner yang terdiri dari lima item yang 
dikembangkan oleh McCormick dkk (2006) dimana dimensi fokusnya adalah 
“silabus yang berkaitan dengan etika” dan “berbagai sumber daya dan 
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pengetahuan terkait etika” dari konteks pendidikan tinggi. Responden 
menanggapi setiap item menggunakan skala likert lima poin (1 = „sangat tidak 
setuju‟, 3 = „netral‟, 5 = „sangat setuju‟). 
Semakin tinggi skor yang diperoleh responden mempunyai persepsi bahwa 
rekan kerjanya semakin sering berbagi pengetahuan terkait dengan penerapan 
etika pendidikan akuntansi. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, 
maka responden mempunyai persepsi bahwa rekan kerjanya semakin sering tidak 
berbagi pengetahuan terkait dengan penerapan etika pendidikan akuntansi. 
3.2.3. VARIABEL MEDIASI 
3.2.3.1. Self-Efficacy 
Self-efficacy adalah persepsi dosen akuntansi mengenai frekuensi 
keterlibatan dosen dalam memotivasi mahasiswa untuk berpikir etis dalam 
perkuliahan. Dalam penelitian ini, kami menggunakan 15 item pertanyaan. 
Instrument yang digunakan untuk mengukur self-efficacy akademisi akuntansi 
diperoleh dari Teacher Sense of Efficacy Scale (TSES) Semua lima belas item 
pertanyaan yang menggunakan skala likert lima poin (1 = „sangat tidak setuju‟, 3 
= „netral‟, 5 = „sangat setuju‟). 
Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti dosen akuntansi memiliki 
frekuensi keterlibatan lebih besar dengan mahasiswa dalam memotivasi 
mahasiswa untuk berpikir etis dalam perkuliahan. Sebaliknya, semakin rendah 
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skor yang diperoleh, maka dosen akuntansi memiliki frekuensi keterlibatan 
sangat sedikit dengan mahasiswa dalam memotivasi mahasiswa untuk berpikir 
etis dalam perkuliahan. 
3.3. JENIS DAN SUMBER DATA 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau 
perorangan langsung dari obyeknya. 
3.4. METODE DAN PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
survey, dengan cara menyebarkan kuesioner ke responden, yaitu Dosen 
Akuntansi tahun ajaran 2017/2018 yang masih aktif. 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 
dibagikan kepada dosen akuntansi Universitas Katolik Soegijapranata, 
Universitas Diponegoro, Universitas Stikubank, Universitas Negeri Semarang, 
Universitas Dian Nuswantoro, Semarang. Penyusunan kuesioner pada penelitian 
ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang 
umum digunakan dalam kuesioner dengan menentukan tingkat persetujuan 
mereka terhadap suatu pertanyaan dengan cara memilih salah satu dari pilihan 
yang tersedia. Disetiap pertanyaan disediakan 5 alternatif jawaban, yaitu Sangat 
 32 
 
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), Sangat Setuju 
(SS). 
3.5. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
3.5.1. VALIDITAS 
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner terebut. 
Jadi metode ini digunakan untuk mengukur ketepatan tiap pertanyaan kuesioner 
atau indikator yang digunakan (Murniati dkk., 2013:20). Kriteria valid adalah 
jika nilai Correlation Signification < 0,05 (Murniati dkk., 2013:34). 
3.5.2. RELIABILITAS 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel ketika jawaban seseorang terhadap kuesioner tersebut adalah stabil dari 
waktu ke waktu. Jadi uji reliabilitas di sini digunakan untuk mengukur 
konsistensi data atau ketetapan dari keseluruhan kuesioner atau instrument 
penelitian (Murniati dkk., 2013:20). Kriteria reliabel adalah jika nilai 
cronbachalpha di antara 0,7-0,9 berarti bahwa kuesioner telah tergolong kriteria 
reliabel tinggi. Sementara jika nilai cronbachalpha lebih besar dari 0,5 berarti 




3.6. METODE ANALISIS DATA 
3.6.1. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Statistik deskriptif adalah alat yang digunakan untuk memberikan gambaran 
dari data penelitian (Murniati, 2013). Statistik deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penyajian data melalui tabel serta perhitungan skor minimal, 
skor maksimal, dan skor rata-rata. 
3.6.2. UJI ASUMSI KLASIK 
3.6.2.1. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan 
linear pasti. Multikolinearitas menyebabkan regresi tidak efisien atau 
penyimpangannya besar (Gujarati, 2012 dalam Murniati dkk., 2013:71). 
Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance ≤ 
1 dan nilai VIF ≤ 10 (Murniati dkk., 2013:98). 
3.6.2.2. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mendeteksi apakah data yang akan 
digunakan untuk menguji hipotesis, yang merupakan sampel dari populasi, 
merupakan data empiris yang memenuhi hakikat naturalistik. Hakikat naturalistic 
menganut faham bahwa fenomena (gejala) yang terjadi di alam ini berlangsung 
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secara wajar dan dengan kecenderungan berpola (Murniati dkk., 2013:82). 
Menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan normal jika nilai 
probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov> 0,05 (Murniati dkk., 2013:62). 
3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas 
Pada analisis regresi, heteroskedastisitas berarti situasi dimana keragaman 
variable independen bervariasi pada data yang kita miliki. Salah satu asumsi 
kunci pada metode regresi biasa adalah bahwa error memiliki keragaman yang 
sama pada tiap-tiap sampelnya (Murniati dkk., 2013:89). Data dikatakan bebas 
heteroskedastisitas jika sig. > 0,05 (Murniati dkk., 2013:65). 
3.6.3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji variabel mediasi 
(intervening). Variabel mediasi adalah variabel yang dapat memediasi atau 
menjembatani hubungan antar variabel lain (Muniarti, 2013). Mediasi 
menyiratkan hipotesis kausal dimana sebuah variabel independen mempengaruhi 
variabel mediator, dan variabel mediator mempengaruhi variabel dependen 
(Holland, 1988; Sobel, 1990) dalam Murniati (2013). 
Pengujian dengan variabel mediasi merupakan pengujian model yang 
dimana variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen yang 
merupakan pengaruh dari perubahan variabel mediasi, lalu perubahan variabel 
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mediasi tersebut yang mempengaruhi perubahan variabel dependen (Murniati, 
2013). 
Langkah-langkah dalam melakukan uji hipotesis variabel mediasi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Sikap terhadap pendidikan etika : 
Langkah 1 : menguji pengaruh sikap terhadap pendidikan etika terhadap 
penerapan etika, dengan model empiris sebagai berikut : 
PE = β0.1 + β1.1 STPE 
Langkah 2 :.menguji pengaruh langsung sikap terhadap pendidikan etika 
terhadap self-efficacy, dengan model empiris sebagai berikut : 
SE = β0.2 + β1.2 STPE 
Langkah 3 : menguji pengaruh langsung sikap terhadap pendidikan etika dan 
self-efficacy terhadap penerapan etika, dengan model empiris sebagai berikut : 






Langkah 4 : membandingkan c dan c‟ 
 
(langkah 2) a b (langkah 3) 
 c‟ (langkah 3) 
 c (langkah 1)  
2. Dukungan ketua program studi 
Langkah 1 : menguji pengaruh dukungan ketua program studi terhadap 
penerapan etika, dengan model empiris sebagai berikut : 
PE = β0.1 + β1.1 DKPS 
Langkah 2 :.menguji pengaruh langsung dukungan ketua program studi 
terhadap self-efficacy, dengan model empiris sebagai berikut : 
SE = β0.2 + β1.2 DKPS 
Langkah 3 : menguji pengaruh langsung dukungan ketua program studi dan 
self-efficacy terhadap penerapan etika, dengan model empiris sebagai berikut : 
PE = β0.3 + β1.3 DKPS + β2.3 SE 






(langkah 2) a b (langkah 3) 
 c‟ (langkah 3) 
 c (langkah 1)  
3. Dukungan rekan kerja : 
Langkah 1 = menguji pengaruh dukungan rekan kerja terhadap penerapan 
etika, dengan model empiris sebagai berikut : 
PE = β0.1 + β1.1 DRK 
Langkah 2 :.menguji pengaruh langsung dukungan rekan kerja terhadap self-
efficacy, dengan model empiris sebagai berikut : 
SE = β0.2 + β1.2 DRK 
Langkah 3 : menguji pengaruh langsung dukungan rekan kerja dan self-
efficacy terhadap penerapan etika, dengan model empiris sebagai berikut : 










Langkah 4 : membandingkan c dan c‟ 
(langkah 2) a b (langkah 3) 
 c‟ (langkah 3) 
 c (langkah 1)  
Kriteria penerimaan variabel mediasi ada dua jenis, yaitu : 
a. Complete mediation, yaitu ketika variabel X tidak lagi mempengeruhi 
Y setelah hubungan keduanya dikontrol oleh variabel mediasi dan path c‟ = 0 
(nol) tidak signifikan. 
b. Partial mediation, yaitu ketika variabel X ke Y menurun (c‟ < c), 
namun tetap signifikan ketika variabel mediasi mengontrol hubungan keduanya. 
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